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Abstract
Morality remains a problem for Indonesia up to now as shown in various kinds of social problems such as 
violence, immorality, corruption and others. All these problems are in fact related to the morale of the nation. 
Education is an area which is expected to cope with all moral issues. Therefore, moral education is an important 
aspect which needs proper strategies and sources in order to be successful. Suluk linglung is one of the ancient 
works which contains a lot of moral values highly relevant for education. This paper focuses on the moral values 
in Suluk Linglung which portrays Sunan Kalijaga’s spiritual journey to find the essence of life and its relevance 
with Islamic education. 
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Pendahuluan
Fenomena sosial negatif seperti korupsi, 
tawuran, penyalahgunaan narkoba di kota 
besar maupun di desa, tindakan asusila, 
pergaulan bebas dan seks bebas, serta beragam 
perilaku negatif lainnya, kerap mewarnai 
pemberitaan di berbagai media massa di tanah 
air. Ini menunjukkan kemerosotan moral 
tengah melanda bangsa ini. Bahkan, tindakan 
amoral yang terjadi di tengah masyarakat 
tidak sedikit dilakukan oleh para intelektual 
dan bahkan tokoh masyarakat.
Salah satu cara yang diyakini mampu 
untuk mengatasi segala permasalahan bangsa, 
begitu juga dalam masalah moral ini adalah 
pendidikan. Ki Hajar Dewantara, salah seorang 
tokoh pendidikan Indonesia, mengungkapkan 
bahwa pendidikan merupakan sebuah daya 
dan upaya untuk memajukan pertumbuhan 
nilai moral (kekuatan batin, karakter), fikiran 
(intelektual) dan tumbuh kembang anak, 
yang kesemuanya saling berhubungan satu 
sama lain dalam memajukan kesempurnaan 
hidup, yakni kehidupan dan penghidupan 
yang selaras di kalangan anak didik.1 Ki Hajar 
Dewantara mengungkapkan dengan jelas 
*Dosen STAIN Kediri
1Zaim elMubarak, Membumikan Pendidikan Mengumpulkan 
yang Terserak Menyambung yang Terputus dan Menyatukan yang 
tercerai, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 2.
bahwa salah satu tujuan pendidikan adalah 
memajukan moral atau karakter bagi para 
peserta didik demi tercapainya kehidupan 
yang selaras. Akan tetapi, hingga saat ini 
pendidikan yang mengedepankan nilai 
kognitif masih menjadi idola bagi sebagian 
masyarakat Indonesia. Padahal, pendidikan 
yang terlalu mementingkan pada pengejaran 
kecerdasan intelektual atau cognitive ansich 
tanpa diimbangi dengan kecerdasan moral 
hanya mampu melahirkan orang-orang yang 
cerdas secara intelektual tetapi tidak mampu 
untuk memberikan kedamaian dan keadilan di 
tengah-tengah masyarakat.
Pendidikan sebagai upaya perubahan 
yang menyangkut aspek kehidupan manusia 
memerlukan referensi-referensi sebagai 
sumber serta acuan dalam menjalankan 
prosesnya2 serta untuk mencapai tujuan yang 
dicita-citakannya. Referensi ini dapat berasal 
dari mana saja, termasuk karya-karya sastra. 
Indonesia memiliki kekayaan karya sastra 
yang telah diwariskan oleh para generasi 
terdahulu yang tentunya harus terus kita gali 
maknanya. Perjalanan sejarah Sunan Kalijaga 
yang tertuang dalam Suluk Linglung karangan 
Iman Anom adalah salah satu dari hasil 
2Juwariyah, Pendidikan Moral dalam Puisi Imam Syafi’i 
dan Ahmad Syauqi, (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan 
Kalijaga, 2008), hlm. 3.
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karya sastra Jawa yang mengandung banyak 
sekali nilai-nilai moral yang harus digali, 
khususnya di dunia modern seperti sekarang 
ini di mana perhatian pada karya sastra kuno 
semakin menurun. Minat kalangan akademisi 
atau kaum intelektual untuk membedah dan 
menggali muatan-muatan karya sastra semakin 
menipis, bahkan sebagian dari mereka sudah 
semakin asing dengan karya-karya tersebut. 
Padahal, jika kita mau menggali lebih jauh, ada 
banyak sekali pelajaran yang bisa digali dan 
dimanfaatkan.
Makalah ini secara spesifik memfokuskan 
pada pembahasan mengenai nilai-nilai 
pendidikan akhlak yang termuat dalam Suluk 
Linglung (Sheykh Malāyā) yang merupakan 
sebuah kitab yang berisikan perjalanan 
spiritual Sunan Kalijaga untuk mencari 
hakikat kehidupan. Pemilihan Suluk Linglung 
sebagai objek material utama dalam penelitian 
ini adalah karena beberapa hal. Pertama, Suluk 
Linglung merupakan sebuah karya sastra yang 
menceritakan tentang perjalanan spiritual dari 
tokoh besar Islam Jawa, yaitu Sunan Kalijaga, 
dalam mencari dan mendekatkan diri pada 
Tuhan-nya. Kedua, Sunan Kalijaga merupakan 
seorang wali Jawa yang terkenal dengan 
metode dakwahnya yang dapat diterima oleh 
masyarakat. Ketiga, belum banyak penelitian 
yang membahas tentang Suluk Linglung dalam 
kaitannya dengan pendidikan akhlak.
Berangkat dari permasalahan di atas, 
penelitian terhadap nilai-nilai pendidikan 
dalam Suluk Linglung perlu untuk dilakukan. 
Penelitian ini diharapkan dapat menemukan 
konsep-konsep pendidikan yang memberikan 
porsi seimbang antara upaya pembentukan 
dan pengembangan intelektual (IQ) yang 
berorientasi pada keilmuan, kecerdasan 
emosional (EQ), perasaan serta pengendalian 
emosi (perasaan), kecerdasan spiritual (SQ), 
yang lebih mengarah kepada kemampuan 
untuk mengelola kondisi batin (jiwa) untuk 
tetap konsisten, taat dan patuh kepada 
panggilan dan suara hati nurani.
Artikel ini mencoba untuk menguraikan 
berbagai nilai akhlak yang terkandung dalam 
Suluk Linglung serta melihat relevansi dari nilai-
nilai akhlak tersebut dengan pendidikan Islam 
saat ini. Beragam nilai moral yang terkandung 
dalam salah satu literatur kuno Indonesia ini 
selanjutnya bisa dijadikan referensi alternatif 
dalam upaya penanaman akhlak bangsa 
melalui pendidikan moral yang sesuai dengan 
budaya dan karakter bangsa.
Akhlak dan Pendidikan akhlak
Istilah akhlak, etika, moral dan karakter 
kerap digunakan secara bersamaan. Ditinjau 
dari segi istilah, para ahli menganggap sama 
kata-kata tersebut, yakni berkaitan dengan 
tingkah laku, kebiasaan, perangai, budi pekerti 
dan lainnya yang intinya menunjukkan pada 
perbuatan seseorang. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mengartikan akhlak dengan budi 
pekerti, tabiat, kelakuan, watak.3 Etika 
diartikan sebagai ilmu tentang apa yang baik 
dan apa yang buruk dan tentang hak serta 
kewajiban moral, kumpulan asas atau nilai 
yang berkenaan dengan akhlak, asas perilaku 
yang menjadi pedoman.4 Moral mengacu pada 
ajaran tentang baik dan buruk yang diterima 
umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, 
dsb.; akhlak; budi perti; susila.5 Karakter 
dimaknai dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dengan yang lain. Jadi, secara 
kebahasaan, keempat istilah tersebut memiliki 
pengertian yang hampir sama, yaitu berkaitan 
dengan tingkah laku seseorang.
Akhlak berasal dari bahasa Arab akhlāq, 
bentuk jamak dari kata khuluq yang secara 
etimologis berarti tabiat, budi pekerti, 
kebiasaan adat, keperwiraan, agama, dan 
keramahan.6 Secara terminologis, akhlak 
diartikan dengan suatu keadaan yang melekat 
pada jiwa manusia yang daripadanya lahir 
perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa 
melalui proses pemikiran, pertimbangan 
3Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Pusat Bahasa, 2008), hlm. 28.
4Tim Penyusun, Kamus Besar., hlm. 339.
5Tim Penyusun, Kamus Besar., hlm. 971.
6Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedi Islam I, 
(Jakarta: PT. Ictiar Baru Van Hoeve, 1993), hlm. 102.
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dan penelitian.7 Ibn Miskawayh mengartikan 
akhlak sebagai keadaan jiwa seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan 
pemikiran terlebih dahulu. Senada dengan 
pengertian sebelumnya, Imām al-Ghazālī 
berpendapat bahwa akhlak adalah suatu sifat 
yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya 
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah 
tanpa memerlukan pertimbangan pikiran 
terlebih dahulu.8
Selanjutnya menurut Abdullah Dirroz, 
perbuatan-perbuatan manusia dapat dianggap 
sebagai manifestasi dari akhlaknya apabila 
memenuhi dua syarat: 1) perbuatan-perbuatan 
itu diulang-ulang dalam bentuk yang sama 
sehingga menjadi sebuah kebiasaan; 2) 
perbuatan-perbuatan itu dilakukan atas 
dorongan emosi jiwanya, bukan karena adanya 
tekanan dan pengaruh dari luar dirinya yang 
menyebabkan adanya ketakutan, kesenangan 
atau yang lainnya.9
Tujuan akhir dari akhlak adalah 
kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun 
di akhirat. Tentunya, kebahagiaan hidup ini 
berbeda dengan apa yang dimaksud dengan 
kesenangan hidup sebagaimana yang dianut 
oleh orang-orang yang berpaham hedonisme. 
Menurut aliran ini, semua perbuatan manusia 
adalah mencapai sebuah kesenangan. Tetapi, 
kesenangan bagi paham hedonisme ini belum 
tentu membahagiakan secara lahir dan batin.
Pendidikan akhlak merupakan sebuah 
proses mendidik, memelihara, membentuk dan 
memberikan latihan mengenai perilaku yang 
terpuji baik secara kognitif, afektif maupun 
psikomotorik, baik secara formal maupun 
non-formal. Pengertian pendidikan akhlak 
sebenarnya sudah termuat dalam pengertian 
pendidikan yang disusun dalam UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sisdiknas. Menurut UU ini, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
7Zahrudin dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 4.
8Zahrudin, Pengantar Studi.,hlm. 4. 
9Zahrudin, Pengantar Studi., hlm. 7.
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.10
Pendidikan akhlak sebenarnya sudah 
terkandung dalam pengertian pendidikan 
dalam undang-undang di atas. Pendidikan 
akhlak bertujuan untuk membentuk para 
peserta didik memiliki spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, berkepribadian unggul, 
berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, secara tidak langsung makna 
pendidikan menurut undang-undang diatas 
sudah memuat makna dari pendidikan akhlak.
Pendidikan akhlak sangat penting bagi 
kehidupan manusia, baik secara individu, 
keluarga, masyarakat dan bangsa. Melalui 
pendidikan akhlak, proses penanaman 
nilai akhlak diharapkan dapat menjadikan 
kehidupan seseorang bahagia dan sejahtera 
tidak hanya di dunia tapi juga di akhirat. 
Tujuan pendidikan akhlak tidak hanya untuk 
meraih kebaikan dan kebahagiaan di dunia 
saja, melainkan untuk tujuan jangka panjang, 
yaitu kebahagiaan akhirat.
Suluk Linglung: Karya Sastra Sarat Makna
Suluk, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
adalah 1) jalan ke arah kesempurnaan batin, 
tarekat, mistik, pengasingan diri, berkhalwat; 
2) Tembang (nyanyian) yang dinyanyikan 
dalang sebelum pagelaran wayang.11 Kata suluk 
sebenarnya adalah bentuk masdar kata bahasa 
Arab salaka-yasluku yang bermakna memasuki, 
melalui jalan, dan bertindak.
Gufron A. Mas’adi dalam Ensiklopedi Islam 
mengatakan bahwa suluk merupakan keadaan 
jiwa atau tindakan kalangan sufi yang dipandang 
sebagai sebuah perjalanan kepada Tuhan. Istilah 
ini juga menunjukkan pada sebuah quasi-magis, 
dan sebuah ucapan spiritualis yang bercorak 
lokal Indonesia dan dikenal sebagai upacara 
suluk. Dalam upacara ini, pelaku berusaha 
10UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas.
11Tim Penyusun, Kamus Besar., hlm. 1386.
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mencapai kekuatan psikis atau magis dengan 
mempertahankan diri dari serangan dunia 
spirit selama satu malam, yang mana seseorang 
dimatikan secara simbolik. Secara sederhana, 
suluk adalah sebuah perjalanan untuk lebih 
dekat kepada Sang Pencipta.
Suluk Linglung merupakan salah satu karya 
sastra Jawa yang memuat beragam pengetahuan 
dan juga nasehat yang diajarkan oleh Sunan 
Kalijaga. Suluk Linglung ditulis oleh Iman 
Anom, seorang pujangga dari Surakarta dan 
masih keturunan dekat Sunan Kalijaga, pada 
tahun 19806 Caka/1884 M.12 Karya ini berisikan 
perjalanan hidup Sunan Kalijaga dalam bentuk 
tembang macapat dalam bahasa Jawa. Suluk 
Linglung adalah judul yang diberikan oleh para 
penyusun setelah proses penerjemahan bab 
terakhir dari Kitab Duryat, sebuah kitab yang 
memuat berbagai pengetahuan, di antaranya 
pengobatan dengan berbagai daun ramuan 
tradisional, azimat, bermacam doa rajah, 
ramalan nasib, dan perjalanan hidup Sunan 
Kalijaga. Kitab Duryat diwarisi oleh R. Ay. 
Supratini Mursidi yang merupakan keturunan 
Sunan Kalijaga. Suluk Linglung adalah bagian 
dari Kitab Duryat yang mengisahkan perjalanan 
spiritual Sunan Kalijaga.13
Nama Linglung sebagai nama kitab ini 
sepertinya diambilkan dari kalimat pembuka 
dalam bait-bait isi naskah. Pada beberapa 
awal bait dalam naskah ini, khususnya pada 
pupuh I, setidaknya terdapat 6 bait tulisan 
yang diawali dengan kalimat “ling lang ling 
lung” yang artinya “hati bimbang pikiran 
bingung” yang menggambarkan kegundahan 
Sunan Kalijaga untuk menemukan ilmu sejati 
dan lebih mengenal Tuhan Yang Maha Esa. 
Kitab ini memuat perjalanan spiritual Sunan 
Kalijaga dalam upaya taqarrub kepada Allah 
Swt. dengan pembahasan yang dibagi ke dalam 
6 bab pupuh: Pupuh I Dhandanggula, Pupuh 
II Asmaradana, Pupuh III Durma, Pupuh IV 
Dhandanggula, Pupuh V Kinanthi, dan Pupuh 
VI Dhandanggula.
12Tim Penyusun, Suluk Linglung, (Jakarta: Balai Pustaka 
Jakarta, 1993), hlm. 1.
13Tim Penyusun, Suluk Linglung., hlm. 1.
Pupuh I berisi mengenai hasrat besar 
Sunan Kalijaga dalam mencari ilmu yang 
menjadi pegangan para nabi dan wali. Pupuh 
II berisi cerita Sunan Kalijaga ketika berguru 
kepada Sunan Bonang. Pupuh III berisi 
perjalanan Sunan Kalijaga ketika diperintah 
untuk menunaikan ibadah haji dan bertemu 
dengan Nabi Khidir di tengah samudera. 
Pupuh IV berisi dialog Sunan Kalijaga bersama 
Nabi Khidir yang berisikan hidāyatullāh 
dan kematian. Pupuh IV berisi ajaran Nabi 
Khidir kepada Sunan Kalijaga, dan pupuh V 
menceritakan Sunan Kalijaga yang menerima 
wejangan dari Nabi Khidir.
Suluk Linglung Sunan Kalijaga (Syekh 
Malaya) sudah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia oleh Drs. Muhammad Khafid 
Kasri, Pudjasoemadi, Abdul Rozaq Umar, dan 
Khambali Solikulhadi dengan Editor Prof. Dr. 
Kasmiran W. Sunardi, MA, dan diterbitkan 
pada tahun 1993 oleh Penerbit Balai Pustaka 
Jakarta.
Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Suluk 
Linglung
Banyak hal yang bisa kita teladani dari 
Sunan Kalijaga, salah seorang wali besar di 
Nusantara. Sunan Kalijaga memiliki kualitas 
sebagai manusia yang tidak saja dicintai 
oleh masyarakat di sekitarnya, tetapi juga 
mencerminkan ajaran agama Islam yang penuh 
dengan kebaikan. Kualitas kemanusiaan Sunan 
Kalijaga tidak lain adalah karena keluruhan 
budi yang telah menyatu ke dalam dirinya, 
sebagaimana terungkap dalam bait Suluk 
Linglung berikut:
Ling lang ling lung pan sang mendha luwih, buda 
teja tequde sarira, upamakken ing sanise, wonten 
sujalma luhung, putra Tuban Rahaden Syahid, duk 
sepuh nama Sunan, Kalijaga sampun, langkung 
sinihan Hyang Sukma, ingkang sampun dadi 
keramating Hyang Widhi, Mijil saking asmara.14
(Ling lang ling lung bukankah dapat dikatakan 
orang hebat, keinginannya yang kuat serta tekad 
batinnya, bila dibandingkan dengan yang lainnya, 
ada manusia berdarah luhur, putra Tuban Rahaden 
14Tim Penyusun, Suluk Linglung., no. 8.
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Syahid, waktu tua bergelar Sunan Kalijaga, rupanya 
sudah lebih dulu mendapat anugerah Kasih Sayang 
Tuhan Allah Pencipta Nyawa yang sudah menjadi 
kemuliaan Tuhan Yang Terpilih, keluar dari kasih 
Sayang Allah (Maḥabbatullāh).
Banyak nilai-nilai moral yang bisa diambil 
dari kisah perjalanan Sunan Kalijaga dalam 
perjalanan spiritualnya. Kita patut bersyukur 
bahwa kisah tersebut terabadikan melalui sebuah 
kitab yang diberi nama Suluk Linglung. Untuk 
mempermudah pembahasan, penulis membagi 
nilai-nilai moral/akhlak yang terkandung dalam 
kitab Suluk Linglung ke dalam tiga bagian, yakni 
akhlak kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya, akhlak 
kepada diri sendiri, dan akhlak kepada sesama. 
Sebenarnya, ketiga bagian tersebut cukup sulit 
untuk dipilah-pilah karena nilai-nilai tersebut 
bernilai universal yang dapat diterapkan ke 
dalam setiap bagian, dan semuanya merupakan 
sebuah kesatuan yang tak terpisahkan. 
Akhlak Kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya
Sebagai makhluk ciptaan Allah Swt. yang 
paling sempurna dan memiliki kelebihan 
dibandingkan dengan makhluk yang lain, 
manusia sepantasnyalah bertaqwa kepada-
Nya. Selain keharusan untuk selalu berbuat 
baik kepada Allah Swt., seorang muslim juga 
harus meneladani segala sesuatu yang ada 
pada utusan-Nya, Nabi Muhammad Saw.
Nilai-nilai akhlak kepada Allah Swt. dan 
Rasul-Nya yang tertulis dalam Suluk Linglung 
meliputi banyak hal, di antaranya ajaran 
tauhid15, iman16, taqarub17, ikhlas beribadah18, 
dzikir19, doa20 dan meneladani Rasulullah.21 
Penjelasan mengenai keharusan manusia untuk 
15Suluk Linglung: Pupuh V Kinanthi, no. 8, 13, 30, 33, 49.
16Suluk Linglung: Pupuh V Kinanthi, no. 52.
17Suluk Linglung: Pupuh IV Dhandanggula, “Sang Nabi 
Khidir”, no. 16.
18Suluk Linglung: Pupuh V Kinanthi, no. 26, 27, 57, Pupuh III 
Durma, no. 3 dan Pupuh IV Dhandanggula, “Sang Nabi Khidir”, 
no. 1, 2.
19Suluk Linglung: Pupuh IV Dhandanggula, “Sang Nabi 
Khidir”, no. 1, 2; “Pupuh II Asmaradana”, no. 7; Pupuh I 
Dhandanggula, “Bramara Ngisep Sari”, no. 4.
20Suluk Linglung: Pupuh III Durma, no. 14; Pupuh III Durma, 
no. 15.
21Suluk Linglung: Pupuh III Durma, no. 4; Pupuh V Kinanthi, 
no. 7, 8. 28, 29, 17, 45-47.
mengesakan Allah Swt. banyak tergambar 
dalam Suluk Linglung. Suluk Linglung yang berisi 
tentang perjalanan spiritual Sunan Kalijaga ini 
sangat sarat dengan muatan-muatan tauhid 
sebagaimana salah satu kutipan bait berikut:
Surya nora wulanipun, norane dadi cahyeki, pan 
hidayat imanira, tauhid panembah reki, makrifat 
pangawruh kita, ya ru’yat minangka seksi.22
(matahari berbeda dengan bulan, perbedaannya 
terdapat pada cahaya yang dipancarkaannya. 
Sudahkan hidayat iman (petunjuk iman) terasa 
dalam dirimu? Taukhid adalah pengetahuan 
yang penting untuk menyembah pada Allah, juga 
makrifat harus kita miliki untuk mengetahui 
kejelasan yang terlihat, ya ru’yat (ya dengan 
melihat pakai mata telanjang) sebagai saksi adanya 
yang terlihat dengan nyata).
Insan kamil dzatullahu, sejatine nuqod ghoib, iya 
dzat sabenerira, sipatullah dzatullahi, insan kamil 
jenengengira, anane Allah puniki.23
(Insan kamil (manusia yang sempurna) berasal dari 
dzatullah (Dzatnya Allah), sesungguhnya ketentuan 
ghaib yang telah tersurat, adalah kehendak Dzat 
yang sebenarnya. Sifat Allah berasal dari Dzat 
allah. Insan kamil namanya, kalau mengetahui 
keberadaan Allah itu).
Dijelaskan bahwa tauhid merupakan 
sebuah pengetahuan yang penting untuk 
menyembah Allah Swt. Tanpa pengetahuan 
akan tauhid maka seseorang tidak bisa 
dikatakan menyembah Allah Swt. dengan 
sebenar-benarnya, karena inti utama dari 
sebuah penghambaan kepada Allah Swt. adalah 
tidak menyekutukannya. Menyekutukan Allah 
Swt. merupakan dosa besar yang tidak akan 
diampuni oleh-Nya kecuali kalau ia benar-
benar bertaubat dan kembali menjadikan Allah 
Swt. sebagai satu satunya yang disembah.
Akhlak Kepada Diri Sendiri
Nilai-nilai akhlak terkait dengan diri 
pribadi manusia dapat ditemukan dengan 
mudah dalam Suluk Linglung. Beberapa nilai 
akhlak yang termuat di dalamnya adalah niat 
22Suluk Linglung: Pupuh V Kinanthi, no. 30, hlm. 11.
23Suluk Linglung: Pupuh V Kinanthi, no. 33, hlm. 12.
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dan motivasi24, suka ilmu25, kritis26, pantang 
menyerah27, mengamalkan ilmu28, tafakur29, 
selalu memperbaiki diri30, berbuat baik31, 
jujur32, sabar33, tawakal34, qonaah35, memerangi 
hawa nafsu36, menjauhi marah dan dendam37, 
larangan memuji diri sendiri,38 dan menjauhi 
sikap sombong39.
Pupuh I sebagai pembuka Suluk Linglung 
menyinggung niat dan motivasi besar Sunan 
Kalijaga untuk menemukan petunjuk dari 
Allah Swt dan keinginan kuat untuk mencari 
ilmu demi kehidupan yang lebih baik. Besarnya 
hasrat dan keinginan Sunan Kalijaga dalam 
mencari ilmu itu diibaratkan dengan seekor 
kumbang yang rindu akan madu.
Pawartane pandhita linuwih, ingkang sampun 
saget sami pejah, pejah sajroning uripe, sanget 
kepenginipun, pawartane kang sampun urip, 
marma ngelampahi kesah, tan unigeng luput, 
anderpati tan katedah, warta ingkang kagem para 
Nabi Wali, mila wangsul kewala.40
(Syahban kisah seorang Alim Ulama yang cerdik 
pandai, yang sudah dapat merasakan mati, mati 
di dalam hidup, besar keinginannya, memperoleh 
24Suluk Linglung: Pupuh I Dhandanggula “Bramara Ngisep 
Sari” no. 2.
25Suluk Linglung: Pupuh I Dhandanggula “Bramara Ngisep 
Sari” no. 2.
26Suluk Linglung: Pupuh III Durma, no. 17, 18, 19.
27Suluk Linglung: Pupuh III Durma, no. 6, 9.
28Suluk Linglung: Pupuh II Asmaradana, no.10.
29Suluk Linglung: Pupuh II Asmaradana, no. 4,5; Pupuh V 
Kinanthi, no. 40, 11.
30Suluk Linglung: Pupuh IV Dhandanggula “Sang Nabi 
Khidir”, no. 9; Pupuh V Kinanthi, no. 34; Pupuh VI Dhandanggula, 
no. 20; Pupuh II Asmaradana “Kasmaran Branta”, no. 6
31Suluk Linglung: Pupuh V Kinanthi, no. 25.
32Suluk Linglung: Pupuh V Kinanthi, no. 4.
33Suluk Linglung: Pupuh VI Dhandanggula, no. 30.
34Suluk Linglung: Pupuh VI Dhandanggula, no. 8, 3.
35Suluk Linglung: Pupuh VI Dhandanggula, no. 19.
36Suluk Linglung: Pupuh IV Dhandanggula, “Sang Nabi 
Khidir”, no. 13; Pupuh V Kinanthi, no. 37; Pupuh I Dhandanggula, 
“Bramara Ngisep Sari”, no. 5; Pupuh IV Dhandanggula, “Sang 
Nabi Khidir”, no. 10.
37Suluk Linglung: Pupuh IV Dhandanggula, “Sang Nabi 
Khidir”, no. 11, 12.
38Suluk Linglung: Pupuh V Kinanthi, no. 19; Pupuh VI 
Dhandanggula, no. 3.
39Suluk Linglung: Pupuh IV Dhandanggula, “Sang Nabi 
Khidir”, no. 15.
40Suluk Linglung: Pupuh I Dhandanggula, “Bramara Ngisep 
Sari”, no. 2, hlm. 1.
petunjuk dari seorang yang sudah menemukan 
hakikat kehidupan, yang menyebabkannya 
melakukan perjalanan, tidak mempedulikan 
dampak yang terjadi, bernafsu sekali karena belum 
memperoleh petunjuk, petunjuk yang dipegang 
para Nabi Wali, itulah tujuan yang diharapkan 
semata-mata).
Niat serta motivasi yang kuat itulah yang 
menjadi dasar dan pijakan akan keberhasilan 
Sunan Kalijaga dalam mencari jati diri sebagai 
manusia. Niat dan motivasi merupakan faktor 
penting dalam keberhasilan seseorang. Niat dan 
motivasi adalah kunci sukses dalam menjalani 
proses pembelajaran. Tumbuhnya usaha serta 
kerja keras merupakan hasil dari adanya 
niat dan motivasi yang tinggi dan pantang 
menyerah. Salah satu bait juga menyebutkan 
bahwa Sunan Kalijaga dilukiskan sebagai 
seorang murid yang sangat menyukai ilmu. 
Sunan Kalijaga meyakini bahwa belajar atau 
mencari ilmu harus terus dilakukan sampai 
kapan pun. Hal ini sesuai dengan perintah Nabi 
Saw. bahwa mencari ilmu itu harus diusahakan 
dan diupayakan walaupun sampai menempuh 
jarak dan biaya yang tidak sedikit.
Puruhita wus alami, tan antuk faedah kang nyata, 
mung nglakoni papa wae, pan agung kinen atapa, 
dateng Jeng Sunan Benang, kinen tengga gurda 
sampun, tan kenginganke kesaha.41
(Berguru menuntut ilmu sudah cukup lama, namun 
merasa belum mendapat manfaat yang nyata, 
rasanya cuma penderitaan yang didapat, sebab 
disuruh memperbanyak bertapa, oleh Kanjeng 
Sunan Bonang, diperintahkan menunggui pohon 
gurda sudah dilaksanakan, tidak diperbolehkan 
meninggalkan tempat).
Kutipan bait di atas menunjukkan salah 
satu usaha Sunan Kalijaga dalam mencari 
ilmu kepada Sunan Bonang. Walaupun sudah 
mendapatkan berbagai macam ilmu, Sunan 
Kalijaga masih merasa bahwa ilmunya masih 
sangat sedikit dan merasa belum puas. Sikap 
cinta akan ilmu seperti ini hendaknya dimiliki 
oleh setiap pelajar, walaupun usaha dalam 
menemukan ilmu itu terkadang tidak mudah.
41Suluk Linglung: Pupuh I Dhandanggula, “Bramara., no. 2.
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Akhlak Kepada Sesama
Manusia adalah makhluk individu sekaligus 
sosial. Islam mengajarkan keseimbangan hidup 
manusia dalam berhubungan dengan Allah 
Swt. (hubungan vertikal) dan dengan sesama 
manusia dan alam (hubungan horizontal). 
Akhlak yang baik kepada Allah Swt. dan Rasul-
Nya, kemudian kepada diri sendiri belum 
cukup bila tidak disertai dengan akhlak baik 
kepada sesama manusia.
Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Suluk 
Linglung yang berkaitan dengan hubungan 
sesama manusia di antaranya adalah rendah 
hati42 berkata yang baik,43 dan berbuat baik 
kepada alam seisinya.44 Percakapan antara 
Sunan Kalijaga dan Sunan Bonang berikut 
berisi ajaran tentang rendah hati:
Ulun iki lir sireki, kapingin uga weruha, mring 
hidayat sameloke, nanging ingsun durung wikan, 
meloke kang hidayat, mung werta kang sun pituhu, 
jer iku andikaning Hyang.45
(Aku ini juga sepertimu, ingin juga mengetahuinya, 
tentang hidayat yang sejelas-jelasnya, tapi aku 
belum mempunyai kepandaian untuk meraihnya, 
kejelasan tentang hidayat, hanya keterangan yang 
saya percayai, karena keterangan ini berasal dari 
sabda Tuhan Allah).
Kutipan bait di atas merupakan ucapan 
dari Sunan Bonang kepada Sunan Kalijaga 
ketika ditanya mengenai hidayat Allah Swt. 
Dengan kerendahan hati, Sunan Bonang 
berkata bahwa dia juga sebenarnya masih ingin 
terus mencari makna dari hidayah. Sunan 
Bonang berani mengaku bahwa ia juga belum 
bisa memberikan jawaban yang memuaskan 
terhadap pertanyaan yang diajukan oleh 
Sunan Kalijaga. Hal demikian menunjukkan 
kerendahan hati Sunan Bonang yang tidak 
malu atau mungkin merasa gengsi tidak bisa 
menjawab pertanyaan dari muridnya.
Atur sembah pukulun nuwun jinatenan,pun patik 
nuwun asih, ulun inggih datan, wruh puruhiteng 
42Suluk Linglung: Pupuh II Asmaradana, no. 13; Pupuh III 
Durma, no. 21; Pupuh III Durma, no. 21, 22.
43Suluk Linglung: Pupuh III Durma, no. 15; Pupuh IV 
Dhandanggula, “Sang Nabi Khidir”, no. 4; Pupuh V Kinanthi, no. 1, 9.
44Suluk Linglung: Pupuh V Kinanthi, no. 38.
45Suluk Linglung: Pupuh II Asmaradana, no. 13, hlm. 2.
badan, sasat satoning wanadri, tan mantramantra, 
waspadeng badan suci.46
(Syeh Melaya berkata, “Saya menghaturkan hormat 
sedalam-dalamnya kepada tuan junjunganku 
mohon petunjuk, adapun saya perlu dikasihani; 
Saya juga tidak tahu benar tidaknya pengabdianku 
ini. Tidak lebih bedanya dengan hewan di hutan, 
itupun masih tidak seberapa, bila mau menyelidiki 
kesucian diriku ini).
Lang lung mudha punggung cinacad ing jagad, 
keksi-keksi ning bumi, engganing curiga, ulun 
tanpa warangka, wecana kang tanpa siring, nyata 
ngandika, manis sang Nabi Khidir.47
(Dapat dikatakan lebih bodoh dungu serta tercela 
di jagad, menjadi bahan tertawaan di muka bumi; 
Saya ibarat keris, tanpa kerangka keris, ibarat 
bacaan yang tanpa isi yang tersirat. Maka berkata 
dengan manisnya Sang Nabi Khidir kepada Sunan 
Kalijaga).
Bait di atas menunjukkan kerendahan hati 
Sunan Kalijaga ketika hendak berguru kepada 
seorang yang ditemuinya di tengah perjalanan, 
yakni Nabi Khidir. Bahkan, Sunan Kalijaga 
mengibaratkan dirinya bak binatang hutan 
yang ke sana ke mari tak tahu arah dan tujuan 
yang dicari, ibarat orang paling dungu di muka 
bumi. Padahal, kita tahu bahwa saat berguru 
ia sudah memiliki pengetahuan yang begitu 
luas karena telah belajar sekian lama kepada 
banyak guru, tetapi itulah salah satu bentuk 
sikap rendah hati Sunan Kalijaga.
Relevansi Nilai Moral Suluk Linglung dengan 
Pendidikan Islam
Tujuan utama dari pendidikan Islam 
adalah terbentuknya manusia paripurna (insān 
kāmil), yaitu manusia yang bertakwa kepada 
Allah Swt., sehat dan sejahtera secara jasmani 
dan ruhani (lahir dan batin). Sehat secara 
jasmani dan ruhani harus terus diperhatikan 
dan diupayakan karena sehat dan sejahtera 
secara fisik saja tidak akan banyak berarti bagi 
kehidupan manusia. Begitu juga sebaliknya, 
sehat dan sejahtera secara ruhani saja 
tentunya akan menyebabkan terganggunya 
46Suluk Linglung: Pupuh III Durma, no. 21, hlm. 6.
47Suluk Linglung: Pupuh III Durma, no. 21, 22, hlm. 6.
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kesejahteraan itu sendiri. Kondisi jasmani 
yang sehat tidak serta merta akan berbuah 
perbuatan atau perilaku yang sehat (al-akhlāk 
al-karīmah) karena memerlukan kondisi ruhani 
yang sehat pula.
Kemajuan peradaban dunia, termasuk 
pada bidang pendidikan dengan munculnya 
jenis pengetahuan baru maupun kecanggihan 
teknologi serta fasilitas dan media 
pembelajaran, ternyata tidak bisa mengatasi 
berbagai macam problematika social yang 
terjadi di tengah-tengah masyarakat. 
Kemajuan pendidikan saat ini memang 
memberikan manfaat bagi kehidupan manusia 
tetapi belum bisa menciptakan kesejahteraan 
secara menyeluruh kepada masyarakat 
melalui terciptanya kondisi sosial yang aman 
dan damai. Adanya modernisasi dalam segala 
bidang kehidupan memang wajib untuk terus 
digulirkan dan dikembangkan, tetapi tentunya 
proses modernisasi tersebut tidak boleh 
menyimpang dari ajaran dan nilai-nilai Islam.
Kondisi bangsa saat ini memperlihatkan 
pada kita masih banyaknya problem yang 
belum terselesaikan dan perlu segera 
mendapatkan jalan keluar. Pendidikan 
diharapkan bisa menjadi salah satu jalan 
efektif untuk mengatasi problem-problem 
sosial itu. Tindakan amoral yang jelas-jelas 
merugikan baik bagi diri sendiri dan juga bagi 
orang lain ini tentu saja bukan serta merta 
kesalahan proses pendidikan yang berlangsung 
selama ini. Namun demikian, bisa dikatakan 
bahwa pendidikan saat ini belum sepenuhnya 
berhasil mencetak dan melahirkan generasi 
bangsa yang berakhlak dan beradab sehingga 
problem sosial sebagaimana disebut di atas 
bisa teratasi. Sadar atau tidak, persoalan 
itu lebih akibat kurangnya kesadaran pada 
pentingnya penerapan al-akhlāk al-karīmah 
dalam kehidupan sehari-hari.
Apabila dicermati, tidak jarang pelaku 
atau oknum di balik tindakan-tindakan yang 
kurang atau tidak berakhlak berasal dari 
kalangan intelektual yang notabene pintar 
dan melek teknologi. Tidak sedikit dari 
mereka pernah mengenyam pendidikan 
tinggi, menguasai beragam pengetahuan dan 
teknologi, bahkan punya pengetahuan agama 
yang sangat baik. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa pengetahuan atau kecerdasan kognitif 
ternyata belum jaminan bagi seseorang 
terhindar dari perbuatan tercela. Penanaman 
dan implementasi dari pendidikan akhlak 
masih belum banyak disentuh oleh sistem 
pendidikan kita. 
Beberapa bait dalam Suluk Linglung 
berikut memberi contoh kepada kita 
adanya kesenjangan antara penguasaan 
ilmu pengetahuan dan penerapan akhlak 
sebagaimana berikut:
Ana ingkang adadi ing peksi, amung mulih pencokan 
kewala, kayu kang becik warnane, arsa aneng 
nagasantun, ana tanjung ana waringin, temah 
ing pinggir pasar, engkuk mangkruk-mangkruk, 
angungkuli wong sapasar, pindha kamukten sepele 
kang pinurih, kasasar ambelasar.
(Ada pemuka agama yang ibaratnya menjadi 
burung. Ia hanya sekedar mencari tempat 
bertengger saja. Yaitu pada batang kayu yang baik 
rimbun, lebat buahnya, kuat batangnya. Untuk 
kemudian hidup baru. Ada yang orang berpangkat/
kedudukan, ada yang ikut orang kaya. Akhirnya 
dimasyarakatkan. Ada manusia bodoh dan malas 
yang bergendang paha lewat keduanya. Melebihi 
posisi orang banyak/masyarakat. Ibaratnya seperti 
sekedar memperoleh kemulian sepele/naif. Jadinya 
tersesat-sesat sesatnya/berat).
Ana ingkang anitis paraji, sugih brana miwah 
sugih garwa, ana kang nitis putrane, putra kang 
arsa mengku, karesmene wong siji-siji, samiya tuk 
kaluwihan, ing panitisipun, yen mengkuha jeneng 
ing wang, durung harsa amangga-amrih pribadi, 
sadyaku ingaranan.48
(Ada pula yang justru memiliki jalan terpaksa. 
Menumpuk kekayaan harta dan istri banyak. Ada 
pula yang memilih jalan mengusai putranya. Putra 
yang bakal mengusai. Hak asasi orang seseorang. 
Semuanya ingin mendapatkan yang serba lebih. Di 
dalam memiliki jalan mereka. Kalau demikan halnya, 
menurut pendapatku. Belumlah mereka itu para 
pemuka agama berserah diri sepenuhnya kepada 
Allah tapi masih berkeinginan pribadi/ berambisi. 
Agar semua itu menjunjung harkat dan martabatnya).
48Suluk Linglung: Pupuh VI Dhandanggula, no.23, 24, hlm. 17.
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Bait di atas mencontohkan bahwa ada 
pemuka agama atau seorang da’i (muballigh) 
yang mempergunakan ilmu agamanya 
untuk sekedar memenuhi kebutuhan hidup; 
kemudian ada pula orang yang kaya harta dan 
mempunyai kedudukan atau jabatan tinggi 
hanya agar dipandang mulia oleh masyarakat 
sekitarnya; ada pula orang bodoh yang hanya 
menopang hidup dan numpang terkenal kepada 
mereka agar semata-mata terlihat mulia juga. 
Orang berlomba-lomba menumpuk harta hanya 
kemuliaan diri. Di atas adalah perumpamaan 
bagi orang yang bisa berpikir dan mempunyai 
pengetahuan tetapi jauh dari akhlāk al-karīmah 
dan belum mau berserah diri kepada Allah Swt.
Menurut penulis, pengetahuan dan 
teknologi hanyalah sebuah sarana untuk 
menunjang terciptanya kehidupan yang aman 
damai dan sejahtera secara ruhani. Semua 
ini bergantung pada akhlak dan mental 
manusianya, bukan pada pengetahuan dan 
teknologi canggih yang dikuasainya. Tidak 
mustahil bahwa kemajuan teknologi yang 
menghasilkan suatu produk canggih yang 
sejatinya untuk menunjang kesejahteraan 
hidup manusia malah menjadi sebuah 
petaka bagi kehidupan manusia. Begitu juga, 
kepintaran dan kepandaian seseorang yang 
tidak dibarengi dengan akhlāk al-karīmah bisa 
mengantarkannya pada tindakan-tindakan 
jahat yang merugikan dan membahayakan 
baik diri sendiri maupun orang lain.
Oleh karena itu, nilai-nilai akhlak dalam 
Suluk Linglung Sunan Kalijaga menjadi sangat 
relevan untuk diterapkan dalam pendidikan 
Islam dewasa ini. Penyertaan nilai-nilai Islam 
atau nilai-nilai akhlak dalam pendidikan 
sangat diperlukan untuk bisa mengatasi 
kebuntuan. Jika tidak, solusi bagi persoalan 
dan problematika bangsa ini bisa menemukan 
jalan buntu. Ditengarai bahwa problematika 
yang muncul di tengah-tengah masyarakat 
dewasa ini dipicu oleh kurangnya kesadaran 
dalam menerapkan nilai-nilai akhlak. Tujuan 
pendidikan nasional untuk mencerdaskan dan 
mensejahterakan seluruh peserta didik baik 
secara lahir dan batin akan sulit terwujud tanpa 
adanya penanaman kesadaran yang sungguh-
sungguh terhadap pentingnya penerapan 
nilai-nilai akhlak.
Muslim, khususnya mereka yang berkiprah 
dalam dunia pendidikan, berkewajiban untuk 
menanamkan nilai-nilai akhlak dalam upaya 
mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin 
melalui proses pendidikan baik di lingkungan 
formal, informal maupun non-formal. Upaya 
yang serius dan sungguh-sungguh sangat 
dibutuhkan bagi penanaman nilai-nilai akhlak 
dalam proses pendidikan yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai ajaran Islam.
Pendidikan yang hanya mengedepankan 
penguasaan informasi, pengetahuan dan 
teknologi nyatanya belum bisa memecahkan 
permasalahan masyarakat yang terus saja 
muncul dan meluas. Tentunya, tidak berlebihan 
untuk mengatakan bahwa tingkah laku yang 
mulia (akhlāk al-karīmah) adalah unsur penting 
yang harus diikutsertakan atau diintegrasikan 
ke dalam pembentukan manusia yang sejahtera 
baik secara lahir maupun batin melalui proses 
pendidikan. Implementasi pendidikan akhlak 
adalah sebuah keniscayaan dalam pendidikan, 
karena kesejahteraan batin tidak akan pernah 
dapat dicapai hanya dengan ketinggian ilmu 
pengetahuan dan kemajuan teknologi semata.
Sekali lagi, perlu ditekankan di sini bahwa 
pengintegrasian pendidikan akhlak ke dalam 
kurikulum pendidikan Islam sudah sangat 
mendesak, karena dengan akhlak yang mulia 
kemajuan ilmu pengetahuan dan kecanggihan 
teknologi dapat memberikan manfaat 
yang lebih besar sekaligus mensejahterkan 
kehidupan manusia. Penanaman nilai akhlak 
tidak hanya pada suatu pelajaran tertentu 
seperti akidah akhlak, kewarganegaraan 
ataupun pelajaran agama, tetapi penanaman 
akhlak tersebut harus diintegrasikan ke dalam 
seluruh materi mata pelajaran.
Selain itu, penting juga diperhatikan 
bahwa implementasi nilai-nilai akhlak kepada 
peserta didik tidak akan bisa terwujud tanpa 
adanya niat dan kesungguhan dari para 
pendidik dan orang-orang yang mempunyai 
minat dalam pendidikan, mulai dari keluarga 
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hingga pemerintah. Keluarga sebagai pintu 
awal dan utama pendidikan memiliki peranan 
yang sangat penting bagi perkembangan dan 
kualitas anak. Pemerintah, melalui kebijakan 
dan kontrol terhadap sekolah, seharusnya 
mampu terus mengupayakan implementasi 
pendidikan akhlak bagi setiap peserta didik.
Penguatan kecerdasan spiritual, emosional 
dan juga intelektual perlu untuk diwujudkan 
dalam dunia pendidikan secara seimbang. 
Mementingkan salah satu aspek kecerdasan di 
atas akan menjadikan hidup kurang seimbang. 
Peserta didik dengan kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotorik yang berlandaskan 
akhlāk al-karīmah adalah tujuan dari pendidikan 
Islam.
Kesimpulan
Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 
kitab Suluk Linglung (Syekh Malaya) dapat 
dibedakan ke dalam tiga bagian: pertama, 
akhlak kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya, 
yang meliputi tauhid, iman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, mendekatkan diri kepada Allah 
Swt., beribadah, berdoa, zikir, dan meneladani 
Rasulullah Muhammad Saw. Kedua, akhlak 
kepada diri sendiri, yang meliputi niat dan 
motivasi, menuntut ilmu, pantang menyerah, 
sikap kritis, mengamalkan ilmu, sadar diri atau 
introspeksi diri, memperbaiki akhlak, iḥsān, 
jujur, sabar, tawakal, qana’ah, memerangi 
hawa nafsu, menjauhi sifat sombong, dan 
menjauhi amarah dan dendam. Ketiga, akhlak 
kepada sesama yang meliputi rendah hati 
dan berbuat baik kepada sesama. Nilai-nilai 
akhlak di atas adalah sebuah kesatuan yang 
diharapkan mampu menjadi landasan berpikir 
dan bergerak manusia.
Nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam Suluk 
Linglung Sunan Kalijaga masih sangat relevan 
untuk diintegrasikan ke dalam pendidikan Islam 
saat ini. Integrasi nilai-nilai pendidikan akhlak 
dalam kurikulum pendidikan sangat penting 
bagi proses penanaman dan implementasi 
akhlak kepada para peserta didik. Dengan 
demikian, peserta didik secara bertahap akan 
menjadi pribadi-pribadi berkualitas baik dari 
sisi penguasaan pengetahuan dan teknologi 
maupun akhlak sehari-hari. Proses pendidikan 
akhlak tidak hanya dilakukan di dalam kelas 
dalam bentuk proses pembelajaran, melainkan 
juga harus dilakukan secara terus menerus 
dalam berbagai lingkungan kehidupan, mulai 
dari keluarga, sekolah dan juga sosial. []
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